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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran otomatisasi tata kelola kepegawaian kelas XI Administrasi Perkantoran di SMK Wikarya Karanganyar. (2) terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran otomatisasi tata kelola kepegawaian siswa kelas XI Administrasi Perkantoran di SMK Wikarya Karanganyar dan (3) terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran otomatisasi tata kelola kepegawaian kelas XI Administrasi Perkantoran di SMK Wikarya Karanganyar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi adalah siswa kelas XI Administrasi Perkantoran sebanyak 59 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan metode angket dan metode dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS statistics v.25.0. Hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat pengaruh positif yang signifikan media pembelajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran otomatisasi tata kelola kepegawaian siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Wikarya Karanganyar. Hal ini berdasarkan nilai  thitung> ttabel yaitu 2,645 > 1,673 pada taraf signifikansi 5%. (2) terdapat pengaruh positif yang signifikan prestasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran otomatisasi tata kelola kepegawaian siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Wikarya Karanganyar. Hal ini berdasarkan nilai thitung> ttabel yaitu 4,564 > 1,673 pada taraf signifikansi 5% dan (3) terdapat pengaruh signifikan media pembelajaran dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar. Hal ini berdasarkan nilai Fhitung> Ftabel yaitu 18,118 > 3,162 pada taraf signifikansi 5%. Besarnya sumbangan relatif media pembelajaransebesar 28,24%. Sumbangan relatif motivasi belajar sebesar 75,76%. Sumbangan efektif media pembelajaran sebesar 11,10%. Sumbangan efektif motivasi belajar sebesar 18,20%.
Kata kunci: Media Pembelajaran, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar.
ABSTRACT

This study objectives were to determine: (1) the effect of learning media on student’s achievement in the subject of personnel governance automation in the eleventh-grade Office Administration. (2) the influence of learning motivation on learning achievement in the subject of automation of personnel governance in the eleventh-grade of Office Administration. (3) the effect of the use learning media and motivation of learning together on student achievement in the subject of automation of personnel governance in the eleventh-grade of Office Administration.
This study used a descriptive research method with a quantitative approach. The population were eleventh-grade students of SMK Wikarya Karanganyar Office Administration 2020/2021 with 59 students. The sampling technique used the saturated sample technique. Methods of collecting data used the questionnaire and the documentation. The data analysis technique used multiple regression analysis using the program SPSS v.25.0.
The results of this study are as follows: (1) there is a significant positive effect of learning media on learning achievement in the subject of automation of personnel governance for the eleventh-graders of Office Administration of SMK Wikarya Karanganyar. This is based on the value of tcount>ttable, which is 2.645 > 1.673 at a significance level of 5%. (2) there is a significant positive effect of learning achievement on learning achievement in the subject of automation of staffing governance for the eleventh-graders of Office Administration at SMK Wikarya Karanganyar. This is based on the value of tcount>ttable which is 4.564 > 1.673 at a significance level of 5%. (3) there is a significant effect of learning media and learning motivation together on learning achievement in the subject of automation of personnel governance of eleventh-graders of Office Administration of SMK Wikarya Karanganyar. This is based on the value of Fcount>Ftable which is 18.118 > 3.162 at a significance level of 5%. The amount of the relative contribution of learning media by 28.24%. The relative contribution of learning motivation is 75.76%. The effective contribution of learning media is 11.10%. The effective contribution of learning motivation is 18.20%.
Keywords: Learning Media, Learning Motivation, Learning Achievement. 

I. PENDAHULUAN
Pada era globalisasi dibutuhkan sumber daya manusia berkualitas yang menuntut kesiapan setiap bangsa untuk bersaing secara bebas. Dalam hubungannya dengan budaya persaingan global tersebut, bidang pendidikan memegang peranan yang sangat penting dan strategis karena merupakan salah satu sarana untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Sudah semestinya kalau pembangunan sektor pendidikan menjadi prioritas utama yang harus dilakukan pemerintah seperti yang tertuang pada Undang - Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi:

“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”.
Berdasarkan Undang-Undang tersebut, pendidikan menjadi pijakan pertama dalam membangun sebuah bangsa yang memiliki tujuan untuk mempersiapkan genarasi masa depan yang siap terhadap tuntutan perubahan zaman. Tujuan dari pendidikan tersebut dapat dicapai salah satunya dengan melalui lembaga formal yakni sekolah. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang memiliki peran besar dalam mempersiapkan siswa-siswa untuk bekerja pada bidang-bidang tertentu. Siswa dibekali dengan pengetahuan, keterampilan serta kemampuan sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. 
SMK Wikarya Karanganyar merupakan salah satu sekolah kejuruan yang selalu berusaha meningkatkan prestasi belajar siswanya dan juga memiliki tujuan untuk menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki kompetensi dan keterampilan sesuai dengan bidang keahlian yang siap untuk bersing di dunia kerja. SMK Wikarya Karanganyar memiliki 4 (empat) program studi, dan salah satunya adalah Program Studi Administrasi Perkantoran. Dalam Program Studi Administrasi terdapat mata pelajaran Otomatisasi dan Tata Kelola Kepegawaian, mata pelajaran tersebut merupakan salah satu mata pelajaran produktif yang menuntut siswa untuk meraih prestasi belajar yang baik.
Menurut Muhibbin Syah (2010: 141), “Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah motivasi yang dimiliki siswa, Prestasi belajar tak lepas dari pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Purwanto (2006: 112), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah: 

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual.

2) Faktor dari luar individu yang disebut juga faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah, guru dan cara mengajarnya, alat yang digunakan dalam belajar mengajarnya, lingkungan dan kesempatan yang tersedia.

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Proses belajar merupakan kegiatan interaksi antara guru dengan siswa, dalam hal ini guru menyampaikan materi kepada siswa. Agar materi yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik oleh siswa, maka guru memerlukan alat bantu untuk memperjelas materi yang disampaikan. Oleh karena itu guru menggunakan media pembelajaran, menurut Sukiman (2012: 44) media pemebelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar secara maksimal.

Hasil observasi awal yang dilakukan pada siswa kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran Di SMK Wikarya Karanganyar menunjukkan masih rendahnya motivasi belajar siswa hal tersebut disebabkan karena guru masih  kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran hal tersebut membuat siswa kurang memperhatian dan malah gaduh sendiri. Banyak siswa yang merasa bosan dengan cara guru menyampaikan materi karena masih didominasi dengan ceramah, sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti proses belajar. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Wikarya Karanganyar? (2) Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Wikarya Karanganyar? (3) Apakah terdapat pengaruh antara media pembelajaran dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian siswa kelas XI Administrasi Perkantoran di SMK Wikarya Karanganyar?
II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Wikarya Karanganyar yang beralamat di Jalan Ngalian, Jungke, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah 57713. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif ditujukan untuk menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk mencadarkan karakteristik individu maupun kelompok.

penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh yakni dengan menggunakan seluruh populasi sebagai sampel yang berjumlah 59 orang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuisioner dan analisis dokumen. Pada metode kuisioner atau angket penyusunan pernyataan dalam penelitian ini menggunakan rating scale dengan nilai 1-4. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji prasyarat berupa uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Sedangkan untuk uji hipotesis berupa analisis regresi linier berganda, uji f, uji t analisis koefisien determinasi dan juga menghitung sumbangan relatif dan efektif.

Prosedur dalam penelitian ini dimulai dari mengidentifikasi masalah, merumuskan dan membatasi masalah, melakukan tinjauan pustaka, merumuskan hipotesis, menentukan teknik pengumpulann data, menentukan instrument, menentukan teknik pengumpulan data, analisis data, sampai dengan penyusunan laporan.
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu diuji dengan melakukan tryout. Dari hasil tryout yang telah dilakukan terdapat tujuh item yang tidak valid, tiga item dari variabel media pembelajaran dan empat item dari motivasi belajar. Untuk item yang tidak valid wajib dihilangkan kemudian yang digunakan untuk angket adalah item nomor yang valid berjumlah 49 nomor.

Pada variabel prestasi belajar diperoleh nilai terendah sebesar 75,00 dan nilai tertinggi sebesar 98. Rata-rata hitung sebesar 83,66. distribusi data variabel prestasi belajar siswa dapat dilihat gambar histogram sebagai berikut:
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Gambar 3.1. distribusi frekuensi data variabel prestasi belajar.

Berdasarkan tabel 3.1 dapat diketahui bahwa pada distribusi data variabel prestasi belajar siswa diperoleh kelas sebanyak 8 dan panjang interval 3 Nilai yang paling muncul terdapat pada interval 87-89 dengan frekuensi sebanyak 17 atau sekitar 28.81%.
Pada variabel media pembelajaran diperoleh nilai terendah sebesar 54,00 dan nilai tertinggi sebesar 77,00. Rata-rata hitung sebesar 65,50. distribusi data variabel prestasi belajar siswa dapat dilihat gambar histogram sebagai berikut:
[image: image2.png]16
14
12

[SENTENEN

s

DY

O3





Gambar 3.2. distribusi frekuensi data variabel media pembelajaran.

Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui bahwa pada distribusi data variabel prestasi belajar siswa diperoleh kelas sebanyak 8 dan panjang interval 3 Nilai yang paling muncul terdapat pada interval 63-65 dengan frekuensi sebanyak 15.

Pada variabel motivasi belajar  diperoleh nilai terendah sebesar 75,00 dan nilai tertinggi sebesar 98,00. Rata-rata hitung sebesar 82,33. distribusi data variabel prestasi belajar siswa dapat dilihat gambar histogram sebagai berikut:
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Gambar 3.3. distribusi frekuensi data variabel motivasi belajar

Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui bahwa pada distribusi data variabel prestasi belajar siswa diperoleh kelas sebanyak 8 dan panjang interval 3 Nilai yang paling muncul terdapat pada interval 87-89 dengan frekuensi sebanyak 17.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan pengujian data media pembelajaran memiliki nilai Exact Sig. (2-tailed) sebesar 0,855, motivasi belajar sebesar 0,188, dan prestasi belajar sebesar 0,463. Karena ketiga signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka data dalam penelitian ini dapat dinyatakan berdistribusi secara normal.
Uji Linieritas

Uji linieritas menggunakan Deviation of Linearity pada taraf 0,05. Jika Deviation of Linearity lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara dua variabel tersebut dianggap linier. Berdasarkan hasil uji diperoleh Nilai Fhitung sebesar 0,787 dan nilai signifikansi sebesar 0,609. Karena signifikansi 0,759 > 0,05 maka dapat dinyatakan X1 linier dengan Y. dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa naik atau turunnya prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh media pembelajaran.

Sedangkan untuk X2 dan Y diperoleh Nilai Fhitung sebesar 0,951 dan nilai signifikansi sebesar 0,526. Karena signifikansi 0,0 > 0,05 maka dapat dinyatakan X2 linier dengan Y. dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa naik atau turunnya prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas untuk melihat ada tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Adanya multikolinieritas dapat dilihat dari Tolerance of Value atau Varian Inflation Factor (VIF).
Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai tolerance untuk variabel media pembelajaran dan motivasi belajar sebesar 0,951. Sedangkan nilai VIF untuk variabel media pembelajaran dan motivasi belajar sebesar 1,051. Kedua nilai hasil tolerance menunjukkan lebih dari 0,1 dan kedua nilai VIF menunjukkan kurang dari 10. Dengan demikin dapat diambil kesimpulan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinieritas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi linier diperoleh dari hasil penghitungan data yang ada pada tabel koefisien, Persamaan regresi dapat dilihat pada output SPSS v.25 sebagai berikut: 
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Koefisien regresi variabel media pembelajaran (X1) sebesar 0,311 menunjukkan bahwa variabel media pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap variabel prestasi belajar (Y).

Koefisien regresi variabel motivasi belajar (X1) sebesar 0,516 menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap variabel prestasi belajar (Y).
Uji T

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial dari masing-masing variabel. dalam penelitian ini uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independent dalam penelitian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependennya.

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menunjukkan nilai signifakansi media pembelajaran (X1) adalah 0,037. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sedangkan thitung lebih besar daripada nilai ttabel (2,645>1,673). Ttabel diperoleh dengan melihat tabel distribusi t pada α=0,05 dengan df 56 (n-k-1 atau 59-2-1), maka Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh yang sifnifikan antara variabel media pembelajaran (X1) terhadap prestasi belajar (Y). 
Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menunjukkan nilai signifakansi motivasi belajar (X2) adalah 0,011. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sedangkan thitung lebih besar daripada nilai ttabel (4,564>1,673). Ttabel diperoleh dengan melihat tabel distribusi t pada α=0,05 dengan df 56 (n-k-1 atau 59-2-1), maka Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh yang sifnifikan antara variabel motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y).

Uji F

Uji F di dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas yang terdapat pada kolom Sig. adalah 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Selain itu, hasil dari Fhitung adalah 18,118 sedangkan nilai Ftabel (df1 = 2; df2 = 56; α=0,05) adalah 3,162. 

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel media pembelajaran dan motivasi belajar terhadap variabel prestasi belajar.

Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui jumlah persentase sumbangan pengaruh antara media pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai koefisiensi determinasi (R Square) sebesar 0,393. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 0,393 atau 39,9% prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian Kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran SMK Wikarya Karanganyar Tahun Ajaran 2020/2021 dipengaruhi oleh media pembelajaran dan motivasi belajar sebesar 39,3%. Kemungkinan sisanya sebesar 60,7% (100%-39,3%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Sumbangan Relatif dan Efektif

(1) Sumbangan relatif media pembelajaran (X1) terhadap prestasi belajar (Y) sebesar 28,24%
(2) Sumbangan relatif motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y) sebesar 75,76%
(3) Sumbangan efektif media pembelajaran (X1) terhadap prestasi belajar (Y) sebesar 11,10%
(4) Sumbangan efektif motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y) sebesar 28,20%.

IV. KESIMPULAN

Bersadasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan anatara media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis pertama dengan menggunakan uji t menunjukkan nilai signifikansi media pembelajaran (X1) sebesar 0,037. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sedangkan thitung lebih besar daripada nilai ttabel (2,645>1,673). Ttabel diperoleh dengan melihat tabel distribusi t pada α=0,05 dengan df 56 (n-k-1 atau 59-2-1), maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan  media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan anatara motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis kedua dengan menggunakan uji t menunjukkan nilai signifikansi motivasi belajar (X2) sebesar 0,011. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sedangkan thitung lebih besar daripada nilai ttabel (4,564>1,673). Ttabel diperoleh dengan melihat tabel distribusi t pada α=0,05 dengan df 56 (n-k-1 atau 59-2-1), maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan  motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran dan motivasi belajar secara bersama-sama (simultan) terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis ketiga dengan menggunkan uji F, diperoleh nilai probabilitas yang terdapat pada kolom Sig. adalah 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Selain itu, hasil dari Fhitung adalah 18,118 sedangkan nilai Ftabel (df1 = 2; df2 = 56; α=0,05) adalah 3,162. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel. maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran dan motivasi belajar secara bersama-sama (simultan) terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka ada beberapa saran yang perlu disampaikan yaitu :
1. Kepada Pihak Sekolah 
a. Berdasarkan hasil dari penilaian angket, guru masih mengalami kendala dalam menggunakan media pembelajaran. Pihak sekolah sebaiknya mendorong guru untuk lebih meingkatkan keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran dengan cara melalui pelatihan-pelatihan secara bergiliran.

b. Berdasarkan hasil penilaian angket, media yang digunakan oleh guru sudah tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka dari itu perlu adanya apresiasi agar guru terus termotivasi dalam mengajar dan juga bisa menjadi contoh bagi guru-guru yang lain.

c. Berdasarkan hasil penilaian angket, masih terdapat siswa yang mudah bosan dan gaduh dalam mengikuti pelajaran. Pihak sekolah sebaiknya memberi pembekalan agar motivasi belajar siswa dapat meningkat.
2. Kepada Guru
a. Berdasarkan hasil penilaian angket, guru masih mengalami kendala dalam menggunakan media pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebaiknya senantiasa meningkatkan keterampilan dalam mengajar menggunakan media dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan atau bisa juga mencari referensi melalui media elektronik.

b. Berdasarkan hasil penilaian angket, masih terdapat siswa yang mudah bosan dan gaduh dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, guru sebaiknya mendorong siswa untuk termotivasi dalam belajar dengan cara menggunakan metode ataupun media yang bisa membuat suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
3. Kepada Siswa
Berdasarkan hasil penilaian angket, masih terdapat siswa yang mudah bosan dan gaduh dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, sebaiknya siswa senantiasa meningkatkan motivasi belajarnya agar dapat meraih prestasi belajar yang maksimal kedepannya.
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